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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Padai erai globalisasii dewasai ini,i perkembangani ilmu 

pengetahuan,i teknologi,i dani senii meningkati sangati cepat dani 

telahi banyaki membawai perubahani padai semuai aspek kehidupani 

dii Indonesia.i Makai darii itu,i pendidikan merupakani hali yangi 

pentingi dalami i membangun peradaban bangsa.i Dalami 

perkembangannya,i pendidikani memegang peranani pentingi dalami 

menciptakani kehidupani manusia yangi cerdas,i santun,i dani 

berkualitas.i Karena,i apabila pendidikani suatui masyarakati 

berkembangi dengani baik, makai tidaki akani dipungkirii lagii 

masyarakati tersebuti juga akani semakini berkualitasi dani mampui 

bersaingi terhadap kompetisii yangi semakini harii semakini ketati 

dani keras dalami berbagaii suduti aktivitasi kehidupan. Pendidikan 

nasional disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Pendidikani merupakani usahai sadari yangi dilakukan untuki 

menyiapkani pesertai didiki melaluii kegiatan bimbingan,i 

pengajaran,i dani latihani yang diarahkani dan bertujuani untuki 

mengembangkani sumberi dayai manusia yangi berkualitasi di masai 

yangi akani datang.i Salahi satu masalahi yangi dihadapii pendidikani 

adalahi masalah lemahnyai prosesi pembelajaran. 

Penanganani pendidikani semuanyai akani kembali kepadai 

sejauhmanai keseriusani gurui dalami menjalani profesinyai dani jugai 

sebagaii pelaksanai pengembangan kualitasi pendidikan.i Artinya,i 

bahwai gurui tetapi menjadi sentrali dalami menghadapii persoalani 

pendidikani tersebut. Guru harus bisa terpenuhi tingkat profesionalnya 

seperti penguasaan bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, 

memotivasi siswa, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan 

yang luas terhadap dunia pendidikan, dan memahami situasi belajar 

mengajar di dalam maupun di luar kelas.
2
 

Selaini itu,i dalami rangkai pengembangani kualitas 

pendidikani gurui jugai perlui menekankani pentingnya 
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pengembangani cara-carai barui pembelajarani yangi efektif dani 

efisien.i Pelaksanaani pembaruani tersebuti dapat dilakukani dalami 

setiapi langkahi kegiatani pembelajaran mulaii darii kegiatani 

eksplorasi,i elaborasii sampaii dengan konfirmasi.
3
 Proses kegiatan 

pembelajaran harus melibatkan semua komponen pembelajaran yang 

berproses di dalamnya, yaitu guru dan anak didik. Sebab, keduanya 

memiliki tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan 

interaksi normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan 

pembelajaran.
4
 

Setiap lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya 

pasti mempunyai harapan tentang bentuk lulusan yang dihasilkan. 

Lulusan yang dihasilkan setidaknya memiliki pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap sebagai bentuk perubahan perilaku hasil 

belajar. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang efektif, maka 

terlebih dahulu disusunlah sebuah perencanaan dalam pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran pada hakikatnya disusun dalam rangka 

melaksanakan proses pembelajaran. Sedangkan pembelajaran pada 

dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk 

membantu peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

maksud dan tujuannya.
5
 Maka dari itu, sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, pendidik terlebih dahulu membuat 

perencanaan kegiatan pembelajaran, supaya pembelajaran yang 

dihasilkan nantinya bisa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Penggunaani modeli pembelajarani yangi tepati dapat 

mendorongi tumbuhnyai rasai senangi padai siswai terhadap 

pelajaran,i menumbuhkani dani meningkatkani motivasii dalam 

mengerjakani tugas,i memberikani kemudahani untuk memahamii 

pelajarani sehinggai memungkinkani siswa mencapaii hasili belajari 

yangi lebihi baik.i Ukuran keberhasilani mengajari gurui utamanyai 

adalahi terletaki pada terjadii tidaknyai peningkatani hasili belajari 

siswa.i Karenai itu melaluii pemilihani modeli pembelajarani yangi 

tepat,i guru dapati memilihi ataui menyesuaikani jenisi pendekatani 

dan metodei pembelajarani dengani karakteristiki materii pelajaran 

yangi disajikan. 
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Dalami pembelajarani untuki siswai padai umumnya gurui 

menggunakani metodei ceramah.i Dengani metode tersebut,i siswai 

dituntuti untuki duduki dengani tenang, mendengarkani dani melihati 

gurui mengajari selamai berjam-jam.i Gayai gurui yangi statisi dapati 

menimbulkani kejenuhan siswai dalami mengikutii pelajaran,i yaitui 

adanyai sikap kurangi perhatiani terhadapi materi,i gelisahi dani 

bosan. Metodei ceramahi sebaiknyai digunakani apabilai akan 

menyampaikani materii pelajarani kepadai siswa,i selanjutnya digantii 

dengani metodei ataui modeli yangi menarik. Permasalahani tersebuti 

terjadii karenai dalami proses pembelajaran,i gurui langsungi 

membahasi hal-hali yang bersifati teoritis,i sehinggai siswai kesulitani 

untuk membayangkannya.i Siswai cenderungi hanyai menghafal 

pengetahuani tanpai memahamii informasii tersebuti sehingga siswai 

tidaki dapati membanguni konsepnyai sendiri. Dari penjelasani 

tersebuti menunjukkani bahwai metodei dalam kegiatani belajari 

mengajari adalahi factori penting.i Sehingga berbagaii metodei sangati 

dibutuhkani untuki menyampaikan materii yangi bertujuani 

memahamkani siswai dani agari siswa tidaki jenuhi dalami 

pembelajaran.i Karenai padai hakikatnya siswai lebihi menyukaii 

suatui pembelajarani yang menyenangkani dani tidaki membosankan.  

Penerapan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) dan TSTS (Two Stay Two Stray) melatih siswa untuk aktif 

dalam belajar, serta bisa melatih daya ingat siswa. Oleh karena itu 

siswa memerlukan catatan yang dapat digunakan untuk mengingat 

kembali informasi yang berupa materi pembelajaran. Selain itu, Two 

Stay Two Stray juga lebih mengajak siswa untuk lebih kreatif, yaitu 

memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan 

informasi dengan kelompok lain. Pada penerapan kedua model 

tersebut membuat siswa menjadi lebih semangat dan hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik, dan memuaskan, baik itu bagi siswa maupun 

guru. 

Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. Hasil 

belajar meliputi kecakapan, informasi, dan sikap. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja.
6
  

Perubahani yangi terjadii itui sebagaii akibat dariikegiatani 

belajari yangi telahi dilakukani olehi individu. Perubahani itui adalahi 
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hasili yangi telahi dicapaii darii proses belajar.i Jadi,i untuki 

mendapatkani hasili belajari dalam bentukiperubahan harusi melaluii 

prosesi tertentui yang dipengaruhii olehi faktori darii dalami individui 

dani luar individu.i Kecualii bilai seseorangi telahi berhasili dalam 

belajar,i makai seseorangi itui telahi mengalamii proses tertentu 

dalami belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri 

seseorang hanya dapat disimpulkan dari hasilnya, karena aktivitas 

belajar yang telah dilakukan. Misalnya, dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak berilmu menjadi 

berilmu dan sebagainya.
7
 

Sebagaii gurui harusi bisai terpenuhii tingkat profesionalnyai 

sepertii penguasaani bidangi ilmu,i bahani ajar, metodei 

pembelajaran,i memotivasii pesertai didik,i memiliki keterampilani 

yangi tinggii dani wawasani yangi luasi terhadap duniai pendidikan,i 

dani memahamii situasii belajari mengajar dii dalami maupuni dii 

luari kelas.
8
i Tentui sajai keberhasilan implementasii suatui strategii 

pembelajarani dii dalami kelas tergantungi padai kepiawaiani gurui 

dalami menggunakan model,i metode,i teknik,i dani strategii 

pembelajarani tersebut. Kelasi yangi baiki sangati dipengaruhii olehi 

manajemeni kelas darii seorangi guru.i Kelasi yangi baiki akani 

melahirkan sekolah-sekolahi yangi baik,i dani padai akhirnya,i mutu 

pendidikani dii sekolahani tersebuti secarai keseluruhani juga baik. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran di dalam kelas harus benar-benar 

dirancang sebaik mungkin oleh guru untuk mengembangkan potensi 

anak didik secara optimal. 

Gurui akani lebihi banyaki mempengaruhii kelakuan muridi 

bilai dalami memberii pelajarani dalami kelasi hubungan itui tidaki 

sepihak,i sepertii terdapati dalami metodei ceramah, akani tetapii 

hubungani interaktifi dengani partisipasii yang sebanyak-banyaknyai 

darii pihaki murid.
9
 Melihat begitu pentingnya makna dari 

pembelajaran tersebut, maka pembelajaran harus disusun dan ditata 

sebaik mungkin demi tercapainya tujuani pendidikani yangi 

diharapkan.i Untuk mencapaii tujuani tersebut,i makai pendidiki 

diharapkani untuk selalui bertanggungi jawab.i Dalami artii seorangi 

pendidik tidaki hanyai menyampaikani materii pelajarani semata,i 

akan tetapii pendidiki haruslahi pandaii dalami menciptakani suasana 

belajari yangi efektif,i supayai pesertai didiki tidaki merasa monotoni 

dani jenuhi dalami menerimai pelajaran.  
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Jadi seorang guru mendidik tujuan utamanya adalah membuat 

paham kepada siswanya, jangan hanya mengajar sebagai lepas tugas 

saja seperti kebanyakan guru di seluruh sekolah. Kebanyakan dari 

guru hanya mengajar sebagai tugas saja, tidak sampai memahamkan 

materi yang di ajarkan. Padahal hasil belajar siswa akan menjadi baik, 

jika seorang siswa paham atau tahu tentang semua hal atau materi 

yang disampaikan oleh gurunya. Maka dari itu semua guru harus 

berusaha untuk memahamkan semua materi yang disampaikan. 

Adapun langkah yang dapat pendidik tempuh diantaranya yaitu 

dengan melakukan pemilihan teknik dan model pembelajaran yang 

tepat. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mampu 

menghasilkan siswa yang paham akan materi yang di sampaikan. Jika 

guru hanya menggunakan materi ceramah saja, akhirnya siswa 

menjadi bosan dan tidak berminat dengan pelajaran yang diajarkan. 

Berdasarkani latari belakangi tersebut,i penelitii tertarik 

untuki menelitii dani mengkajii lebihi lanjuti dalami sebuah 

penelitiani dengani juduli skripsi “Analisis Kepustakaan tentang 

Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Analisis Riset 

Skripsi” 

 

B. Fokus Penelitian 
Berkaitani dengani latari belakangi dii atas,i yaitui mengenaii 

“Analisis Kepustakaan tentang Penerapan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Hasil Belajar 

Siswa Berdasarkan Hasil Analisis Riset Skripsi”,i makai yangi 

menjadii fokusi penelitiani inii adalah: 

1. Analisis kepustakaan tentang Penerapan model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dalam 

skripsi karya Fita Zuhaida yang berjudul Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe 

Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Analisis kepustakaan tentang Penerapan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dalam skripsi karya Marta Liani Arsan yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Terhadap Hasil Belajar SKI Kelas III Di MIN 6 Bandar Lampung 
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3. Analisis kepustakaan tentang Penerapan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dalam skripsi karya Ricka Maya Sofa yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 

 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

memaparkan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dalam skripsi karya Fita 

Zuhaida yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Dan OEL 

(Open Ended Learning) Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts NU Miftahul 

Falah Cendono Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dalam skripsi karya Marta Liani Arsan yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar 

SKI Kelas III Di MIN 6 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dalam skripsi karya Ricka Maya Sofa yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas V MIN 10 Bandar Lampung? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Berpijaki padai latari belakangi sertai rumusani masalahi 

diatas,i tujuani penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti : 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dalam skripsi 

karya Fita Zuhaida yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

2. Untuk mengetahui Penerapan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray dalam skripsi karya Marta Liani Arsan yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil 

Belajar SKI Kelas III Di MIN 6 Bandar Lampung. 
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3. Untuk mengetahui Penerapan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray dalam skripsi karya Ricka Maya Sofa yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini sebagai pembuktian jika 

penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray terlaksana dengan baik, maka akan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi lembaga 

pendidikan pada umumnya mengenai Analisis Kepustakaan 

Tentang Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Dalam Skripsi Karya Fita 

Zuhaida Yang Berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Dan OEL 

(Open Ended Learning) Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts NU Miftahul 

Falah Cendono Dawe Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017 Dan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Dalam Skripsi Karya 

Marta Liani Arsan Yang Berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar SKI Kelas III Di MIN 

6 Bandar Lampung Serta Skripsi Karya Ricka Maya Sofa Yang 

Berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray (Tsts) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas V MIN 10 Bandar Lampung.  

Penelitiani inii jugai dapati dijadikani sebagaii pengalamani 

dani menambahi pengetahuani mengenaii model-modeli 

pembelajarani yangi dapati digunakani dalami prosesi 

pembelajaran.i Sehinggai dapati penelitii gunakani untuki bekali 

masai depani sebagaii seorangi gurui professional. 

 

 


